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STUDY OF MACROZOOBENTHOS COMMUNITY AT MUSI RIVER WATERS 
SURROIJNDING THE PT. PUSRI (Persero) PALEMBANG SOUTH SUMATERA

By:
DIAN ASIH PUSPITAWATI 

09053140004

ABSTRACT

The study of macrozoobenthos community at Musi River Waters surrounding the PT. 
PUSRI (Persero) Palembang, South Sumatera has been conducted from May to October 
2009. The aims of this research were to know the structure of macrozoobenthos community 
and the correlation between macrozoobenthos structure to physical and Chemical condition 
of substrate at Musi River Waters surrounding the PT. PUSRI (Persero) Palembang, South 
Sumatera. The sampling was done by Purposive Random Sampling method at 6 stations 
with 3 replications. Identification of Macrozoobenthos was conducted at Laboratory of 
Animal Taxonomy and Physiology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and 
Natural Science, University of Sriwijaya, whereas the sample of substrate analyzed at Soil 
Laboratory, Department of Soil, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya. 
Result of this research was found 8 genera of macrozoobenthos divided into 6 classes, those 
were Gastropode, Polychaeta, Bivalvia, Oligochaeta, Insecta and Crustacea. The density 
was ranged from 175 - 775 ind/m2. The level of diversity rated low, ranged firom 0,958 to 
1,36. There was no dominant species found in this research and the structure of 
macrozoobenthos between 6 stations was relatively similar. There were differences
physical and Chemical faetors of substrate that influcnccd cach observed stations.

Kcy words : Structure of community, macrozoobenthos, Musi River
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STUDI KOMUNITAS MAKROZOOBENTHOS DI PERAIRAN SUNGAI MUSI 
SEKITAR INDUSTRI PT.PUSRI (Persero) PALEMBANG SUMATERA SELATAN

Oleh:
DIAN ASIH PUSPITAWATI 

09053140004

ABSTRAK

Studi komunitas makrozoobenthos di Perairan Sungai Musi sekitar Industri PT. 
PUSRI (Persero) Palembang Sumatera Selatan telah dilaksanakan pada bulan Mei hingga 
Oktober 2009. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur dan fungsi komunitas 
makrozoobenthos di Perairan Sungai Musi sekitar industri PT. PUSRI (Persero) 
Palembang. Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan dengan metode Purposive 
Random Sampling pada 6 stasiun dengan 3 kali ulangan. Identifikasi sampel 
makrozoobenthos dilakukan di Laboratorium Fisioogi dan taksonomi Hewan, Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, 
Indralaya, sedangkan analisa fisika dan kimia substrat dasar perairan dilakukan di 
Laboratorium Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Dari hasil 
penelitian didapatkan 8 genera makrozoobenthos yang dikelompokkan ke dalam 6 kelas 
yaitu Gastropoda, Polychaeta, Bivalvia, Oligochaeta, Insecta dan Crustacea. Kepadatan 
berkisar antara 175 - 775 individu/m2. Tingkat keanekaragaman tergolong rendah, berkisar 
antara 0,959-1,36. Tidak ditemukan spesies yang mendominasi dan struktur komunitas 
antar stasiun juga relatif sama. Selain itu, terdapat perbedaan faktor fisika dan kimia 
substrat yang mempengaruhi masing-masing stasiun pengamatan.

Kata Kunci : Struktur Komunitas, Makrozoobenthos, Sungai Musi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai yang merupakan salah satu ekosistem perairan memiliki fungsi yang 

sangat besar bagi kesejahteraan manusia. Namun, fungsi dan kegunaan sungai tersebut 

dapat hilang akibat limbah dari berbagai kegiatan manusia. Sisa-sisa pembuangan 

kotoran dan cairan hasil industri dan rumah tangga yang masuk ke dalam sungai dapat 

menyebabkan sungai tercemar. Salah satu komponen polutan yang cukup berbahaya 

bagi perairan adalah polutan yang dihasilkan dari industri petrokimia.

Sungai Musi merupakan sungai besar yang membagi kota Palembang menjadi

daerah Seberang Ulu dan Seberang Ilir. Sungai Musi memiliki beberapa anak sungai.

Dalam keberadaannya sehari-hari, Sungai Musi maupun anak-anak sungainya banyak

menerima limbah baik dari kegiatan rumah tangga mauDun dari kegiatan industri di

sekitarnya.

Salah satu bagian Denting perairan Sungai Musi adalah bagian hilir di mana

terdaoat industri petrokimia vang besar, baik industri punuk mauoun kilang min vak.

Keberadaan industri ini telah menimbulkan resiko terhadap perairan sebagai habitat

biota perairan.

Industri petrokimia mulai berkembang pesat seiak Perang Dunia II antara tahun 

1939 - 1945. seirine dengan meningkatnya kebutuhan-kebutuhan material untuk 

perang dalam iumiah besar dan waktu vang singkat. Dalam perkembangannya, industri 

petrokimia dapat dibagi dalam dua kelompok besar, yaitu Uvstrecim Petrochemical

1
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Industry yang menghasilkan produk petrokimia dalam bentuk !4 jadi, dan Downstream 

Petrochemical Industry yang menghasilkan produk petrokimia yang sudah berupa 

produk akhir. Industri petrokimia telah mampu menyediakan produk yang bermanfaat 

bagi kepentingan manusia, namun di sisi lain, kegiatan ini dapat sangat membahayakan 

lingkungan dan kesehatan manusia, karena menghasilkan limbah atau buangan yang 

biasanya langsung dibuang ke lingkungan tanpa proses pengolahan terlebih dahulu

(Hendartomo 2007: 1).

PT. Pupuk Sriwijaya (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang merupakan penghasil pupuk urea terbesar di Indonesia. Dalam kegiatan 

operasionalnya, tidak seluruh bahan baku yang diproses dapat menjadi barang 

ekonomi, akan tetapi sebagian kecil menjadi limbah yang tidak diinginkan, seperti 

limbah cair, limbah padat dan limbah gas yang berasal dari sisa proses produksi. Jika 

limbah tersebut tidak dikendalikan dengan baik maka dapat menimbulkan dampak 

yang sifatnya merugikan dan pada taraf tertentu dapat mengganggu kelestarian 

lingkungan hidup, khususnya pada lingkungan perairan.

Kualitas perairan yang tercemar oleh limbah industri petrokimia, dapat diamati 

berdasarkan parameter fisika, kimia dan biologi. Beberapa organisme perairan biasanya 

hidup dalam satu rentang kualitas air tertentu. Makhluk hidup yang mempunyai 

toleransi tinggi terhadap tingkat oksigen rendah yang disebabkan oleh pencemaran

organik sering digunakan sebagai spesies petunjuk pencemaran. Gustina (2000: 9-10) 

menegaskan bahwa jenis-jenis keanekaragaman makhluk hidup yang ada di suatu 

sungai sering kali merupakan petunjuk yang sangat peka terhadap 

daripada pengukuran secara kimiawi.

pencemaran
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Salah satu jenis organisme yang dapat dijadikan sebagai petunjuk adanya 

kualitas lingkungan adalah makrozoobenthos. Makrozoobentos terdapat di 

seluruh badan sungai mulai dari hulu sampai ke hilir. Dengan keberadaan 

makrozoobenthos yang hidupnya menetap dengan waktu yang relatif lama, maka 

makrozoobenthos ini dapat digunakan untuk menduga status suatu perairan. 

Penggunaan makrozoobenthos sebagai penduga kualitas air dapat digunakan untuk 

kepentingan pendugaan pencemaran baik yang berasal dari point source pollution 

maupun diffuse source pollution (Handayani 2001: 32).

Berdasarkan penelitian Abduh (1998: 26), beberapa makrozoobenthos yang 

ditemukan di daerah perairan sekitar penerima buangan limbah cair industri pupuk urea 

PT. PUSRI antara lain adalah Amnicola sp., Gyraulus sp., Corbicula sp., Nais sp.,

gangguan

Tubifex sp., Aelosoma sp., Aphylla sp., dan Chironomus sp. Spesies Amnicola sp. dan 

Gyraulus sp. hanya ditemukan pada daerah perairan bagian hulu outlet, sedangkan 

spesies Corbicula sp. dan Nais sp. ditemukan di daerah bagian hulu serta hilir outlet. 

Spesies Tubifex sp., Aelosoma sp., dan Chironomus sp., ditemukan di semua bagian 

perairan baik ke arah hulu outlet, pada lokasi outlet dan ke arah hilir outlet. Spesies 

yang hanya ditemukan pada bagian hilir outlet dengan jarak 6 km dari outlet

pembuangan limbah cair PT. PUSRI adalah Aphylla sp.

1.2. Perumusan Masalah

Sungai Musi merupakan perairan yang menerima buangan dari pengolahan limbah 

mdustri petrokimia, salah satu industri petrokimia yang memanfaatkan Sungai Musi 

sebagai tempat pembuangan limbah cair adalah PT. PUSRI Palembang. Hal ini diduga
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dapat mempengaruhi ekosistem Sungai Musi yang memberikan dampak perubahan 

kualitas perairan. Salah satu komunitas perairan yang terkena dampak dari adanya 

masukan limbah cair ini adalah komunitas makrozoobenthos. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan penelitian bagaimanakah struktur dan fungsi komunitas makrozoobenthos di 

perairan Sungai Musi sekitar industri PT. PUSRI (Persero) Palembang.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk:

1. Mengetahui struktur komunitas makrozoobenthos di Perairan Sungai Musi sekitar

industri petrokimia PT. PUSRI (Persero) Palembang.

2. Mengetahui hubungan antara struktur komunitas makrozoobenthos dengan kondisi

fisika kimia substrat perairan Sungai Musi sekitar Industri PT. PUSRI (Persero)

Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai kualitas perairan 

Sungai Musi sekitar industri PT. PUSRI (Persero) Palembang berdasarkan struktur dan 

fungsi komunitas makrozoobenthosnya, serta diharapkan dapat memberi informasi 

pada pemerintah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pengolahan dan pemantauan 

kualitas lingkungan perairan, sekaligus dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

industri terkait dalam perbaikan pengolahan limbahnya.
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